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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kehidupan manusia. Pendidikan yang diperoleh masyarakat akan terus 

berkembang dengan baik dan mempunyai daya saing di berbagai sektor. 

Tidak heran jika pendidikan dikatakan sebagai investasi yang 

menghasilkan manusia-manusia yang mempunyai pengetahuan serta 

keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan suatu bangsa. 

Dibalik keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari adanya peran seorang 

pendidik yang menjadi tolak ukur capaian keberhasilan pendidikan di 

suatu lembaga pendidikan tertentu.  

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa  

 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

 mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

 mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

 pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Guru mempunyai kewenangan dalam mendidik, mengajar, 

membimbing peserta didik untuk menjadi makhluk berilmu dan berakhlak 

baik. Jika diamati bahwa kualitas dari pendidikan itu salah satunya dapat 

dilihat melalui proses pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik. Apabila guru mempunyai komitmen yang tinggi dalam 

menjalankan tugas, pokok dan fungsinya maka mutu dari pendidikan pun 

akan tercapai. Guru juga dianggap sebagai pihak yang bertanggung jawab 

dalam operasional di tingkat sekolah. Kinerja guru terlihat jelas pada saat 

proses pembelajaran, selain itu kinerja guru juga dapat ditunjukan dari 

seberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi oleh 

guru. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.  
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Kinerja guru adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan  tugas-tugas serta upayanya dalam mencapai tujuan- tujuan  

pembelajaran  yang  telah ditentukan. Kinerja guru dikatakan baik apabila 

seorang guru dapat melaksanakan perannya sesuai dengan aturan yang 

berlaku serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Guru 

berperan sebagai agent of change bagi dunia pendidikan, yakni untuk 

merubah pendidikan kearah yang lebih baik dalam segala aspek. 

Untuk dapat meningkatkan kinerja guru maka dibutuhkan sosok 

seorang pemimpin yang mampu mendukung terhadap kinerja mengajar 

guru di sekolah. Kepala sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber 

daya sekolah terutama guru-guru dan staf sekolah. Perilaku kepala sekolah 

harus dapat mendorong kinerja guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, 

dekat dan selalu mendengarkan setiap aspirasi guru. Dalam era 

desentralisasi ini, kepala sekolah selaku tokoh sentral pendidikan harus 

dapat mengambil inisiatif sendiri dalam memimpin sekolahnya.  

Kepala sekolah harus dapat menunjukkan dimensi perilaku 

kepemimpinan. Kepemimpinan kepala sekolah berada pada tingkat satuan 

pendidikan, sedangkan kepemimpinan guru berada pada tingkat kelas. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki gaya kepemimpinan 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pada dasarnya gaya 

kepemimpinan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah dapat memberikan 

pengaruh terhadap persepsi guru. Oleh karena itu kepala sekolah harus 

mampu menunjukkan keauntentikannya dalam memimpin sekolah, 

sehingga guru pun mempunyai persepsi yang sangat baik terhadap kepala 

sekolah. Banyak gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dapat 

mensukseskan kinerja guru, diantaranya adalah gaya kepemimpinan 

autentik.  

Menurut Avolio dan Luthans 2005 (dalam Wirawan 2013, hlm.247) 

bahwa 
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kepemimpinan autentik adalah pola perilaku pemimpin yang 

mengacu pada dan mempromosikan baik kapasitas psikologis yang 

positif dan iklim etika yang positif, untuk mendorong kesadaran 

diri yang besar, perspektif moral yang diinternalisasi, pengolahan 

informasi seimbang, dan transparansi relasional pada bagian dari 

pemimpin dalam bekerja dengan pengikut, mendorong 

pengembangan diri. 

 

Selanjutnya menurut Robert W. Terry (dalam Wirawan 2013, 

hlm.247) „Autensitas ada dimana-mana, memanggil kita untuk menjadi 

benar terhadap diri kita sendiri dan benar kepada dunia‟. Dari pernyataan 

diatas dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan autentik dapat 

membantu kepala sekolah untuk senantiasa berorientasi kedepan. 

Pemimpin sadar bahwa perilakunya yakin akan di contoh oleh para 

bawahan, sehingga kepala sekolah senantiasa berupaya untuk selalu 

merubah dirinya menjadi lebih baik lagi. 

Peranan kepala sekolah sangat besar dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya kegiatan 

sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah itu sendiri. Kepala sekolah harus bertindak sebagai seorang 

manajer dan pemimpin yang efektif dalam artian seorang pemimpin harus 

mengerahkan segala kemampuannya dalam menjalankan organisasi dan 

sebagai manajer ia harus mampu mengatur agar semua potensi sekolah 

dapat berfungsi secara optimal.  

Adapun fenomena yang terjadi dilapangan berdasarkan studi 

pendahuluan dan wawancara di beberapa SD Negeri yang berada di 

Kecamatan Bandung Kulon bahwasannya terdapat masalah berkaitan 

dengan kinerja mengajar guru yaitu kecenderungan belum optimalnya 

guru dalam pembuatan RPP, yakni hanya mengcopy dari yang sudah ada, 

selain itu metode belajar yang diberikan guru kepada peserta didik masih 

konvensional yaitu duduk, dengar, catat, hafal (DDCH). Permasalahan 

lainnya adalah tidak adanya reward dari kepala sekolah terhadap kinerja 
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guru dan juga guru merasa bosan terhadap pekerjaannya, terbukti dengan 

adanya beberapa guru yang mangkir pada saat jam pelajaran berlangsung.  

Berdasarkan permasalahan diatas ada beberapa fenomena yang 

saling berkaitan yaitu guru merasa bosan terhadap pekerjaannya serta tidak 

adanya reward dari kepala sekolah terhadap kinerja guru sehingga 

mengakibatkan kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Bandung Kulon 

kurang optimal.  Salah satu faktor penyebab permasalahan ini adalah guru 

merasa bahwa tidak adanya gaya kepemimpinan yang mendukung serta 

pimpinan tidak menunjukan pengakuan dan penghargaan terhadap 

keberhasilan kerja stafnya. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 

kepala sekolah selaku pemimpin memiliki gaya kepemimpinan masing-

masing yang sangat mempengaruhi kinerja para guru dan staf sekolahnya. 

Seorang kepala sekolah perlu memiliki kepemimpinan yang autentik 

karena kepemimpinan jenis ini membuat para guru sadar akan pentingnya 

hasil kerja.  

Sedangkan menurut Akadum (dalam Ondi Saondi dan Aris 

Suherman, 2012, hlm. 29) ada lima penyebab rendahnya profesionalisme 

guru, yaitu: 

1. Masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara 

total 

2. Rentan dan rendahnya kepatuhan guru terhadap norma dan 

etika profesi keguruan 

3. Pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan keguruan masih 

setengah hati dari pengambilan kebijakan dan pihak-pihak 

terlibat. Hal ini terbukti dari masih belum mantapnya 

kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan 

4. Masih belum smoothnya perbedaan pendapat tentang proporsi 

materi ajar yang diberikan kepada calon guru. 

5. Masih belum berfungsinya PGRI sebagai organisasi profesi 

yang berupaya secara maksimal meningkatkan profesionalisme 

anggotanya. 

 

Selain itu, hasil Rembuk Nasional 2015 menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa masalah pendidikan di Indonesia yakni diantaranya 
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“komisi III membahas kelebihan guru serta pendistribusian guru yang 

tidak merata yaitu a) terdapat kelebihan guru disemua jenjang, b) Ada 

252.843 guru yang akan pensiun pada 2015-2019, c) Guru yang belum 

terdistribusi dengan baik kesulitan dalam pemenuhan jam 

mengajar”(Rembuknas 2015). 

Bertitik tolak dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka dari 

itu penulis melakukan pengkajian lebih dalam mengenai permasalahan ini 

dalam bentuk penelitian dengan judul “Persepsi Guru Mengenai Gaya 

Kepemimpinan Autentik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bandung 

Kulon” 

 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Sekolah merupakan suatu organisasi yang didalamnya terdapat 

beberapa aspek yang harus dikelola dengan baik, yang bertujuan agar 

tercapainya visi serta misi sekolah. Dalam implementasinya terkadang 

banyak kendala yang dapat menghambat terhadap pelaksanaan visi misi 

tersebut. Adapun kendala-kendala yang dapat menghambat yakni berasal 

dari kepala sekolah, guru, siswa ataupun tenaga kependidikan lainnya.  

Permasalahan yang timbul dilihat dari aspek kepala sekolah adalah 

tidak adanya pengakuan serta penghargaan dari kepala sekolah terhadap 

kinerja yang telah dilakukan oleh guru dan juga kurang adanya 

komunikasi yang sifatnya terbuka antara kepala sekolah dan guru sehingga 

menyebabkan guru bekerja tanpa adanya motivasi. Dilihat dari aspek guru 

dan tenaga kependidikan permasalahan yang umum terjadi adalah kurang 

profesional dalam bekerja, kurangnya motivasi, sehingga menyebabkan 

kinerja guru menurun. 

Aspek selanjutnya yang dapat menjadi hambatan yaitu aspek siswa; 

Masalah yang dihadapi diantaranya kurangnya motivasi siswa di dalam 
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pelaksanaan pembelajaran, terjadinya perilaku penyimpangan dan 

rendahnya prestasi siswa.  

Gaya kepemimpinan autentik mengedepankan perhatiannya kepada 

pengembangan orang/ individu dan mengedepankan prinsip kesadaran diri 

yang tinggi, hubungan transparasi antara pimpinan dan pengikut dan saling 

percaya. Penulis mengidentifikasi masalah yang akan diteliti mengenai 

pentingnya persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan autentik kepala 

sekolah sehingga berdampak pada kinerja mengajar guru yang optimal.   

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan autentik 

kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Bandung 

Kulon? 

2. Bagaimana kinerja mengajar guru di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Bandung Kulon? 

3. Seberapa besar kontribusi persepsi guru mengenai gaya 

kepemimpinan autentik kepala sekolah terhadap kinerja mengajar 

guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bandung Kulon? 

D.  Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan autentik kepala sekolah 

terhadap kinerja mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Bandung Kulon. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka 

secara khusus penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan 

autentik kepala sekolah di SD Negeri Kecamatan Bandung Kulon 

2. Untuk dan mengetahui Kinerja mengajar guru di SD Negeri 

Kecamatan Bandung Kulon 
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3. Untuk mengetahui besaran kontribusi persepsi guru mengenai gaya 

kepemimpinan autentik kepala sekolah terhadap kinerja mengajar 

guru SD Negeri di Kecamatan Bandung Kulon 

E.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut : 

1. Dilihat dari segi teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk 

mengembangkan dan memperkaya kajian keilmuan Administrasi 

Pendidikan, terkait persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan 

autentik dan kinerja mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Bandung 

Kulon. 

2. Dilihat dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 

bagi: 

a.  Bagi Lembaga 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukkan bagi seorang pemimpin untuk mempertahankan 

beberapa indikator serta manfaat dari gaya kepemimpinan 

autentik seorang kepala sekolah. 

b.  Bagi penulis 

Penelitian ini dilakukan agar penulis dapat menerapkan 

serta membandingkan teori yang didapat selama masa kuliah 

dengan fakta atau kenyataan yang terjadi dilapangan. Juga 

diharapkan agar dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

terkait dengan kepemimpinan dan kinerja mengajar guru. 

F.  Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi berisi gambaran urutan penulisan dari 

setiap bab yang ditulis secara sistematis, diawali dari bab I sampai bab V. 

Secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai mana berikut: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

struktur organisasi skripsi.  
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Bab II Kajian Pustaka/landasan teoritis berisi konsep-konsep yang 

membahas mengenai teori-teori serta model yang akan diangkat pada 

penelitian, penelitian terdahulu membahas penelitian yang relevan dengan 

bidang yang diteliti, serta kerangka berfikir peneliti dan hipotesis 

penelitian. 

Bab III Metode penelitian, dalam bab ini berisi desain penelitian, 

partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian 

dan analisis data. 

Bab IV Temuan dan pembahasan, dalam bab ini berisi tentang 

pengolahan atau analisis data yang dilakukan melalui prosedur penelitian 

untuk menghasilkan temuan yang berkaitan dengan masalah yang diangkat 

oleh peneliti. Pembahasan memaparkan temuan yang dikaitkan dengan 

teori-teori yang sesuai dengan pembahasan. 

Bab V Kesimpulan, implikasi dan saran, dalam bab ini berisi 

kesimpulan, implikasi dan rekomendasi yang menyajikan penafsiran dan 

pemaknaan hasil temuan penelitian, dampak serta rekomendasi yang 

diberikan untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 


